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• Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa, mengumumkan
tambahan penempatan dana SAL senilai Rp100 triliun ke
perbankan (Himbara) pada Maret 2026, seminggu sebelum
Lebaran. Langkah ini diambil untuk menjaga likuiditas yang mulai
mengetat, menambah total dana pemerintah menjadi Rp300 triliun,
serta memperkuat modal perbankan untuk membeli surat berharga
negara (SBN). (kompas.com)

• Penyaluran kredit UMKM masih lemah meski likuiditas melimpah,
menunjukkan kendala utama ada pada tingginya risiko dan belum
efektifnya transmisi ke sektor riil. Per Februari 2026, kredit UMKM
terkontraksi -0,6% (yoy), dipicu penurunan kredit modal kerja
sebesar -4,9% (yoy), sementara kredit investasi masih tumbuh
9,6% (yoy). Perbankan cenderung melakukan flight to quality
dengan mengalihkan pembiayaan ke korporasi tumbuh 13,8% (yoy)
akibat tingginya risiko UMKM, keterbatasan agunan, dan lemahnya
informasi keuangan. Dari sisi permintaan, pelaku UMKM juga masih
wait and see di tengah tekanan arus kas dan ketidakpastian. Ke
depan, diperlukan penguatan mitigasi risiko, penjaminan kredit,
subsidi bunga, serta stimulus permintaan untuk mendorong
pemulihan kredit UMKM. (kontan.co.id)

• Harga emas turun hampir 1% ke sekitar US$4.450/oz pada Senin,
terkoreksi dari sesi sebelumnya di tengah eskalasi konflik Timur
Tengah. Secara tren, emas masih turun >15% dari puncak Maret,
tertekan lonjakan harga minyak yang memicu kekhawatiran inflasi
dan ekspektasi kenaikan suku bunga, dan berbaliknya tren
pembelian emas bank sentral. (ipotnews)

• TOWR - PT Sarana Menara Nusantara Tbk mencatat kinerja positif
sepanjang 2025 dengan laba bersih Rp3,68 triliun tumbuh 10,3%
(yoy), ditopang pendapatan Rp13,33 triliun meningkat 4,6% (yoy),
yang didukung oleh ekspansi infrastruktur menara dan fiber optik,
menjadikan fundamental perusahaan tetap solid. (ipotnews)

• MAPI - PT Mitra Adiperkasa Tbk mencatat laba bersih 2025
mencapai Rp2,2 triliun tumbuh 26% (yoy). Lonjakan laba bersih
didukung oleh pertumbuhan pendapatan yang kuat dan ekspansi
margin laba usaha, terutama dari ‘active’ via MAP Aktif Adiperkasa
dan ‘lfashion & digital’, sementara segmen ‘cafe & restaurant’ via
MAP Boga Adiperkasa juga terus membaik secara kuartalan. (IDX
Channel)

• ICBP - PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk membukukan laba
bersih Rp9,2 triliun pada 2025, naik sekitar 30% (yoy), sejalan
dengan pertumbuhan penjualan menjadi Rp74,8 triliun naik 3%
(yoy). Namun, kenaikan biaya bahan baku menekan margin,
tercermin dari penurunan laba bruto dan core profit, yang
mengindikasikan profitabilitas operasional masih menghadapi
tekanan. (IDX Channel)
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Index Movement

Dow Jones 45,166.64      -1.73% -6.03%

Nasdaq 20,948.36      -2.15% -9.87%

S&P 6,368.85         -1.67% -6.96%

Nikkei 53,373.07      -0.43% 6.03%

Hang Seng 24,951.88      0.38% -2.65%

Basic Industry 1,991.63 -0.42% -3.23%

Consumer Cyclical 974.02 -0.33% -20.58%

Energy 3,714.33 0.35% -16.59%

Finance 1,378.82 -0.56% -11.05%

Healthcare 1,799.25 0.12% -12.84%

Industrial 1,804.68 -1.27% -16.26%

Infrastructure 1,937.98 -1.29% -27.45%

Consumer Non Cyclical 718.19 0.01% -10.20%

Property & Real Estate 920.86 -0.28% -21.49%

Technology 7,571.44 -0.97% -20.54%

Transportation & Logistic 1,900.38 -0.54% -3.34%

IHSG 7,097.06       -0.94% -17.92%

LQ45 718.96 -1.74% -15.07%

JII 471.88 -1.30% -18.43%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,94% ke level 7.097,06 

pada penutupan perdagangan Jumat (27/3). Di sisi lain, Indeks LQ45 

turun 12,77 poin atau 1,75 persen ke level 718,96. Sedangkan, Jakarta 

Islamic Index (JII) turun 6,22 poin atau 1,30 persen ke 471,88.

Total transaksi mencapai Rp11,78 triliun, dengan frekuensi 

perdagangan 1,39 juta kali transaksi, dan volume perdagangan 

sebanyak 19,81 miliar lembar.

Delapan sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Jumat (27/3). 

Sektor infrastruktur jatuh paling dalam dengan penurunan 1,29%, diikuti 

sektor industri dan sektor teknologi yang masing-masing menyusut 

1,27% dan 0,97%. Sementara tiga sektor saham lainnya menguat. 

Sektor energi naik 0,35%, diikuti sektor kesehatan dan sektor barang 

konsumen primer yang masing-masing tumbuh 0,12% dan 0,01%.

Berbeda dengan IHSG, mayoritas bursa kawasan Asia menguat pada 

Jumat (27/3). Indeks Nikkei turun 0,43% ke 53.373,07. Indeks Hang 

Seng naik 0,38% ke 24.951,88.

Wall Stret melanjutkan pelemahan dari sesi sebelumnya pada Jumat 

(27/3). Indeks Dow Jones turun 793,47 poin, atau sekitar 1,73% menjadi 

45.166,64. Indeks S&P 500 merosot 108,31 poin, atau sekitar 1,67%, 

menjadi 6.368,85. Indeks komposit Nasdaq anjlok 459,72 poin, atau 

sekitar 2,15% menjadi 20.948,36.

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026
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Wednesday, April 01 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 53.8 51.2

ID Balance of Trade - $0.96B $1.2B

ID Inflation Rate YoY - 4.76% 4.20%

US ISM Manufacturing PMI - 52.4 52.4

Thursday, April 09 2026 Actual Previous Forecast

US PCE Price Index YoY - 2.80% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,097 8,926

USD to IDR 16,980 16,600

Dollar Index 100.2 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.86 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.63 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,540.00         0.87% 13.56%

Gold 4,494.09         2.70% 4.05%

Coal 135.60              0.37% 26.14%

Nickel 17,034.30      -0.40% 2.95%

Crude Oil 112.570 4.22% 85.00%

WTI 99.640 5.46% 73.53%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 27 Maret 2026
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